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Latar Belakang

● Menjelang perhelatan Pemilu 2024 
yang akan segera dimulai tahapannya, 
media sosial sudah mulai dipenuhi 
diskursus terkait Pemilu, hingga 
pembahasan kandidasi bakal capres 
dan cawapres yang berpotensi untuk 
diusung.

● Kajian ini bertujuan untuk 
mendapatkan gambaran umum terkait 
percakapan netizen serta pola 
interaksinya pada platform X terkait isu 
Pemilu 2024, Capres, dan Partai 
Politik.

Metode Pengambilan Data 
dan Limitasi

● Pengambilan data dilakukan 
dalam kerangka waktu: 01 Juli - 
31 Agustus 2023

● Proses pengambilan data:
Data extraction → Data 
Processing (cleansing dan 
klasifikasi) → Data Visualization → 
Data Analysis 

● Kata Kunci yang digunakan 
dalam mengambil data X: Pemilu, 
Capres, Parpol/Partai Politik



Profil Umum Data 
yang Didapat



Terdapat dua faktor yang menyebabkan kenaikan jumlah post pada 
periode ini yakni:
1) Respon terhadap berita nasional pertemuan Jokowi dan Surya 

Paloh serta pencopotan baliho Ganjar di lahan TNI
2) Respon terhadap beberapa post terkait: “Jokowi Kian 

Meredup, Apa Kabar Habib Rizieq…?, Baju Ganjar”



Perbandingan Jumlah Post Sebelum dan Sesudah 
Penghapusan Post yang Duplikatif 

Terdapat 8.652 post 
yang duplikatif, dengan 

3.210 post yang 
berbeda





Berapa banyak post yang memuat nama 
Bacapres di dalamnya?



Temuan-temuan 
Menarik



Distribusi jumlah post yang menyebutkan nama 
masing-masing Bacapres



Jumlah post yang duplikatif pada 
masing-masing Bacapres, Prabowo Tertinggi



Post dengan Duplikasi Terbanyak Pertama (128 posts)

Dari 8.652 posts duplikat, terdapat 3210 posts yang berbeda. Post yang paling banyak diduplikasi adalah post bernada netral 
yang di-post oleh akun @PemiluKitaBot sebanyak 128 kali. Tweet ini bermaksud untuk menyebar polling capres 2024, dengan 
hasil akhir yang berbeda untuk tiap polling tweet.



Post dengan Duplikasi 
Terbanyak Kedua (101 posts)

Post dengan konten terlampir di atas, 
namun dengan gambar yang berbeda 
untuk setiap post. Seluruh 101 posts tsb 
dipost oleh satu akun, yaitu @Cici_sojow



Post dengan Duplikasi 
Terbanyak Ketiga (90 posts)

Post berisi teks yang sama 
“Tolak capres bermasalah 
hukum dan emosional. 
Bahaya untuk Indonesia 
#CapresAbadi”  namun 
dengan gambar yang 
berbeda pada setiap post. 
Kesemuanya dipost oleh 1 
akun, @HerrihermantoSp. 



Word Cloud of Positive Posts



“mendingprabowo” in Positive Sentiment





Word Cloud of Neutral Posts



“mendingprabowo” in Neutral Sentiment





Word Cloud of Negative Posts



“Jokowi” in Negative Sentiment





Asosiasi Prabowo pada Post Duplikat (Negatif)

- Negatif



Asosiasi Prabowo pada Post Duplikat (Positif)

+ Positif



Asosiasi Ganjar pada Post Duplikat (Positif & Negatif)

+ Positif

- Negatif



Asosiasi Anies pada Post Duplikat (Positif & Negatif)

+ Positif

- Negatif



Social Network Analysis (Degree/In-Degree Centrality)

https://drive.google.com/file/d/1c02TqKcLoLzkiY4R3fyCCXdCLah-_fyD/view?usp=drive_link


Social Network Analysis (Degree/In-Degree Centrality)

Username In-Degree Degree

ganjarpranowo 1262 1262

aniesbaswedan 1199 1199

cakiminow 1009 1009

dpppkb 801 801

dennysiregar7 797 797

prabowo 692 692

jokowi 674 674

tvonenews 607 607

miduk17 542 542

psiid 447 447

Top 10 Main Actors (Mentions(ed) + Replies(ed))→

https://drive.google.com/file/d/1c02TqKcLoLzkiY4R3fyCCXdCLah-_fyD/view?usp=drive_link


Social Network Analysis (Top Modularity Classes)



Kesimpulan
● Pola pergerakan cyber troop sudah terlihat pada masing-masing bacapres

○ Opini yang dibangun tidak hanya dengan mengamplifikasi dukungan terhadap 
bacapres tertentu, namun juga dengan menyebarkan kampanye negatif 
terhadap bacapres lainnya

● Prabowo menjadi bacapres yang paling banyak disebut dalam post (tidak di-tag)
● Sentimen negatif terhadap Jokowi cawe-cawe
● Ganjar menjadi bacapres yang paling banyak mendapatkan mention dan reply

● Klaster audiens Anies cenderung lebih aktif berinteraksi 



Rekomendasi
● Guna menciptakan iklim demokrasi yang lebih sehat, para elit dan partai politik seyogyanya 

dapat memanfaatkan media sosial sebagai sarana kampanye yang positif serta 
membangun.

● Bagi para elit dan parpol, media sosial diharapkan menjadi sarana kontestasi gagasan, ide, 
serta visi dan misi ketimbang sarana untuk menyebarkan kampanye hitam. Kampanye 
negatif  tidak dilarang secara hukum, namun harus tetap didasarkan pada data yang valid 
dan dapat dipertanggungjawabkan.

● Pemerintah dan platform media sosial diharapkan dapat lebih proaktif dalam menindak 
konten-konten yang bersifat disinformasi, sehingga dapat diredam lebih cepat 
penyebarannya.

● Masyarakat diimbau agar bersikap lebih kritis terhadap isu, tren dan konten yang tiba-tiba 
muncul secara masif (sebagaimana indikasi atas pergerakan yang dilakukan oleh para cyber 
troop). Jangan sampai terjerumus pada ujaran kebencian yang dapat memicu perpecahan 
dan polarisasi. 





Side Paper



Hashtag mendingprabowo



Hashtag mendingprabowo

→ Hashtag mendingprabowo









Jokowi negative sentiment

→ Jokowi Negative sentiment













Tren Bacapres pada Platform X: 
Perang Opini, Cyber troop, hingga 
Cawe-cawe Jokowi



Asosiasi Prabowo pada Tweet Duplikat

Positif: “pbb mendukung prabowo”, “prabowo didukung barisan relawan”, 
“prabowo capres potensial, seru, keren, dan kekinian”, “prabowo bangga 
silsilah latar belakang di rakernas marga simbolon”, “prabowo unggul survei”

Negatif: “prabowo sosok capres arogan”, “prabowo anti pers”, “prabowo 
capres abadi”, “pelanggar ham berat”, “otoriter anti kritik”, “prabowo antek 
orba”, “capres emosional mimikri jokowi”



Asosiasi Prabowo pada Tweet Duplikat (Positif)



Asosiasi Ganjar pada Tweet Duplikat

Positif: “ganjar capres terbaik pilihan milenial”, “merakyat, peduli, akrab”, “dekat 
dan peduli dengan semua lapisan masyarakat”

Negatif: “bermasalah tangani bidang sosial”



Asosiasi Ganjar pada Tweet Duplikat (Positif & Negatif)



Asosiasi Anies pada Tweet Duplikat

+ Positif anies-ahy pasangan harapan masyarakat”

- Negatif
“capres pinter ngomong gabisa kerja”, “elektabilitas Anies 
jauh tertinggal dibandingkan dua nama capres lain”, 
“diprediksi gagal”



Asosiasi Anies pada Tweet Duplikat (Positif & Negatif)

















Hashtag mendingprabowo



Social Network Analysis (Modularity Distribution)

https://drive.google.com/file/d/18pjGd59RFy2lhp8zkqvvgoDmBUJTtkv4/view?usp=drive_link


1. Create clusters of all actors/accounts based on their user interactions. 
(Layout: Fruchterman Reingold, Community Detection: Modularity)

2. Recognize the central figures that consistently drew attention during 
the specified time frame. (Degree/In-Degree Centrality)

3. Pinpoint the intermediaries who facilitated the flow of information 
between various clusters. (Betweenness Centrality)

4. Highlight the individuals who were most effective in disseminating 
information widely. (Out-degree Centrality)

Objectives



Stages:
1. Load cleaned/preprocessed data (all_label_with_mention.csv)

2. Install and import required libraries (nltk, pandas, re)
3. Create dataframe to store the cleaned data and retain full_text and username 

(source) columns only
4. Tokenize the tweets in full_text column
5. Extract Twitter usernames only in the full_text column by using regular 

expressions (target)
6. Make a new dataframe with one source and one target per row (automatically 

removing tweets with no target - regular post without mentions nor replies).
7. Save the dataframe into .xlsx file (cfds_project1_source_target.xlsx)

Step 1: Source-Target Table

https://drive.google.com/file/d/1pVuj-JEfQlNa_g9swZ3e7h3uBtKhqhEm/view?usp=drive_link
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1387-sJ24ysbwOkId5E54Il_fM6dFdlCm/edit?usp=drive_link&ouid=116930396003567723989&rtpof=true&sd=true


Step 1: Source-Target Table

Before (Cleaned Data)

After (Source-Target Table)



File Python (Google Colab):

https://drive.google.com/file/d/1Itdbxa2MXNAjpWVcb091A03k2WvYgRK7/view?us
p=drive_link

File Excel (Resulting Table): 
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1387-sJ24ysbwOkId5E54Il_fM6dFdlCm/e
dit?usp=drive_link&ouid=116930396003567723989&rtpof=true&sd=true

Step 1: Source-Target Table

https://drive.google.com/file/d/1Itdbxa2MXNAjpWVcb091A03k2WvYgRK7/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1Itdbxa2MXNAjpWVcb091A03k2WvYgRK7/view?usp=drive_link
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1387-sJ24ysbwOkId5E54Il_fM6dFdlCm/edit?usp=drive_link&ouid=116930396003567723989&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1387-sJ24ysbwOkId5E54Il_fM6dFdlCm/edit?usp=drive_link&ouid=116930396003567723989&rtpof=true&sd=true


Stages:

1. Import cfds_project1_source_target.xlsx into a worksheet in Gephi
2. Run the statistics calculation for average degree, network diameter, modularity)
3. Select and run the Fruchterman Reingold algorithm for the network layout
4. Change the node colour partition based on the modularity class (community detection)
5. Resize the node size with range from 1 to 60 based on: degree (main actors/focus of 

attention/mentions(ed) + replies(ed)), betweenness  centrality (intermediary), out-degree (disseminator 
of information/mentions + replies)

6. Display the label and adjust its size according to the node size
7. Export the resulting networks into image format

Step 2 : Social Network Analysis

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1387-sJ24ysbwOkId5E54Il_fM6dFdlCm/edit?usp=drive_link&ouid=116930396003567723989&rtpof=true&sd=true


File Gephi: 
https://drive.google.com/file/d/1qbV_IvHtTJrvT98vI0T3vaJdPlk6eaYX/view?usp=d
rive_link

Step 2 : Social Network Analysis

https://drive.google.com/file/d/1qbV_IvHtTJrvT98vI0T3vaJdPlk6eaYX/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1qbV_IvHtTJrvT98vI0T3vaJdPlk6eaYX/view?usp=drive_link


Step 2 : Social Network Analysis (Nodes and Edges)

Step 2: Social Network Analysis (Nodes 
and Edges)

Nodes: 19852 (Total unique actors/accounts)

Edges: 42351 (Total user interactions = mentions + 
replies)

Graph Type: Directed



Average Degree: 2.1333

On average, each actor/account interacts 
(mentions(ed)/replies(ed)) with two other 
actors/accounts.

Step 2 : Social Network Analysis (Degree)



Step 2: Social Network Analysis (Degree Distribution)

https://drive.google.com/file/d/1LQwBTm-0k4U8ddoOZcffeQvryxUaGLQ-/view?usp=drive_link


Step 2: Social Network Analysis (In-Degree Distribution)

https://drive.google.com/file/d/1AlFVyF2oq-DhDgVOy5018BgRNQOc7YqL/view?usp=drive_link


Step 2: Social Network Analysis (Out-Degree Distribution)

https://drive.google.com/file/d/1SJJA0mw_0PZwEiWpKkbHPTPVspSEDwSe/view?usp=drive_link


Step 2: Social Network Analysis (Out-Degree Centrality)

https://drive.google.com/file/d/1mI5GT_8u9kFs7IBL5nqjKVWrVqUHQdfD/view?usp=drive_link


Step 2: Social Network Analysis (Out-Degree Centrality)
Top 10 Information Disseminators (Mentions + Replies)

Username Out-Degree

AyaniMel 196

cagubnyiyir2 122

Megatop99 109

EviDrajat 100

AndreGa78981078 80

Momonsimomon 76

sabar_setiabudi 69

MocangTian 67

prematur1um 66

DRadjikin 64

https://drive.google.com/file/d/1mI5GT_8u9kFs7IBL5nqjKVWrVqUHQdfD/view?usp=drive_link


Step 2: Social Network Analysis (Betweenness Centrality 
Distribution)

https://drive.google.com/file/d/1howbPN2D4-WOeCy_q_U9Pr4EyOTcC86f/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1howbPN2D4-WOeCy_q_U9Pr4EyOTcC86f/view?usp=drive_link


Step 2: Social Network Analysis (Betweenness Centrality)

https://drive.google.com/file/d/1j-_7YnuMkOMbFIwY6988FbI8bOYpnorz/view?usp=drive_link


Step 2: Social Network Analysis (Betweenness Centrality)
Top 10 Intermediaries

Username Betweenness Centrality

cagubnyinyir2 0.000008

bengkeldodo 0.000006

prematur1um 0.000004

genx36545403 0.000004

kangdede78 0.000003

arifin34533 0.000003

streetlawyers86 0.000003

msobri99 0.000003

hansssolo 0.000003

6undul0h 0.000002



Step 2: Social Network Analysis (Modularity)

Modularity: 0.626 
In a range of 0-1, a modularity of 0.626 is high, 
indicating the nodes tend to form distinct and 
well-defined groups, potentially also subgroups
Total Communities: 883



Step 2: Social Network Analysis (Top Modularity Classes)
Modularity Class No. Colour Palette (may not be 

accurate)
Percentage Prominent Actors

6 12.28% aniesbaswedan, pdemokrat, 
bachrumachmadi

4 9.54% dennysiregar7, miduk17, chchotimah2

0 8.12% ganjarpranowo, jokowi, pdiperjuangan

474 7.9% tvonenews, vivacoid, oposisicerdas

19 6.45% cakiminow, dpppkb, emhasanuddin

29 6.42% psiid, adearmando61, budimandjatmiko

141 4.92% prabowo, cnnindonesia, kompastv

188 3.5% bengkeldodo, bagsaygsujud, 
alextham878

272 3.3% partaisocmed, susipudjiastuti, 
Shawnkill1133

Other 37,57% Others



Social Network Analysis (Degree/In-Degree Centrality)
Top 10 Main Actors (Mentions(ed) + Replies(ed))

Username In-Degree Degree

ganjarpranowo 1262 1262

aniesbaswedan 1199 1199

cakiminow 1009 1009

dpppkb 801 801

dennysiregar7 797 797

prabowo 692 692

jokowi 674 674

tvonenews 607 607

miduk17 542 542

psiid 447 447

https://drive.google.com/file/d/1c02TqKcLoLzkiY4R3fyCCXdCLah-_fyD/view?usp=drive_link


Step 2: Social Network Analysis (Modularity Distribution)

https://drive.google.com/file/d/18pjGd59RFy2lhp8zkqvvgoDmBUJTtkv4/view?usp=drive_link


Social Network Analysis (Top Modularity Classes)


